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Today’s Outlook
PASAR AS: Tiga indeks utama Wall Street kembali mencetak rekor tertinggi
pada Senin, untuk sesi kedua berturut-turut. Dow Jones naik 0,7%, S&P 500
menguat 1,2%, dan Nasdaq melonjak 1,9%, dipimpin oleh reli saham teknologi
raksasa yang termasuk dalam kelompok “Magnificent 7.” Kenaikan ini
didorong oleh optimisme terhadap hasil kinerja perusahaan yang dipicu oleh
investasi pada kecerdasan buatan (AI) dan cloud computing.

Sentimen pasar juga menguat berkat ekspektasi bahwa Federal Reserve akan
memangkas suku bunga acuan sebesar 25 basis poin pada pertemuan
kebijakan dua harinya yang dimulai Selasa, menurunkan suku bunga ke kisaran
3,75%–4,00%. Keyakinan pasar meningkat setelah data inflasi AS bulan
September menunjukkan kenaikan yang lebih rendah dari perkiraan.

Selain itu, tanda-tanda meredanya ketegangan dagang antara AS dan China
turut memperkuat optimisme investor. Pejabat dari kedua negara dilaporkan
mencapai kemajuan dalam pembicaraan di Kuala Lumpur, membahas
kerangka kesepakatan yang dapat menunda kenaikan tarif baru AS serta
pembatasan ekspor rare earths dari China. Presiden Donald Trump dan Xi
Jinping dijadwalkan bertemu Kamis ini untuk memutuskan kerangka final
kesepakatan tersebut.

PASAR EROPA: Bursa Eropa dibuka stabil pada awal pekan, dengan investor
menantikan sejumlah pertemuan bank sentral termasuk The Fed, serta
kelanjutan negosiasi dagang AS–China. Indeks DAX Jerman naik 0,3%, CAC 40
Prancis menguat 0,2%, dan FTSE 100 Inggris naik 0,1%.

nvestor juga menanti rilis data Ifo Business Climate Jerman untuk mengukur
tingkat optimisme bisnis di ekonomi terbesar zona euro. Sementara itu,
European Central Bank (ECB) diperkirakan akan mempertahankan suku bunga
acuan karena inflasi masih berada di sekitar target 2% dan pertumbuhan
ekonomi relatif stabil.

PASAR ASIA: Saham Asia melonjak tajam pada Senin, terdorong ekspektasi
pemangkasan suku bunga AS dan mencairnya ketegangan perdagangan AS–
China. Di Jepang, Nikkei 225 melesat lebih dari 2%, menembus rekor baru di
atas 50.000 poin untuk pertama kalinya, sementara TOPIX naik 1,7% ke level
tertinggi sepanjang masa. Optimisme meningkat setelah Perdana Menteri
baru Sanae Takaichi, yang dikenal berpandangan dovish, dikabarkan akan
meluncurkan stimulus besar untuk menopang pemulihan ekonomi Jepang.

Di China, CSI 300 naik 0,7%, Shanghai Composite menguat 0,8%, dan Hang
Seng Hong Kong naik 1% dengan sub-indeks teknologi naik 1,2%.

KOMODITAS: Harga minyak dunia ditutup sedikit melemah pada Senin karena
rencana OPEC+ untuk kembali menaikkan produksi menekan sentimen positif
dari kabar kesepakatan dagang AS–China. Minyak Brent turun 0,5% ke USD
65,62 per barel, sementara WTI turun 0,3% ke USD 61,31 per barel. Delapan
negara anggota OPEC+ dilaporkan tengah mempertimbangkan kenaikan
produksi moderat untuk Desember, dengan Arab Saudi berupaya merebut
kembali pangsa pasar global.

INDONESIA: IHSG ditutup turun dalam -1.87% ke zona merah di level
8117.15, dimana sempat meretest area support 7900-8000 lownya. Koreksi
dalam tersebut terjadi dikarenakan perubahan definisi aturan terbaru
mengenai free float yang menggunakan data KSEI sebagai acuan serta
mengklasifikasikan saham yang kepemilikannya menggunakan jenis lembaga
korporat termasuk ke dalam Non-Free Float shares. Oleh karena itu, beberapa
saham konglomerasi dan beberapa konstituen MSCI lain non-conglo stock
mengalami koreksi cukup dalam akibat adanya peluang outflow yang akan
terjadi, walaupun peraturan tersebut akan berlaku mulai Mei 2026. Hal ini
menjawab beberapa big caps yang mengalami penurunan cukup dalam.

Catatan Saham Konglomerasi: Jika anda masih menggemari saham
konglomerasi, lebih baik lakukan fast / scalping trade saja dikarenakan risk -
reward yang kurang atraktif serta volatilitas yang timbul akibat kepemilikan
float yang banyak menggunakan tipe akun korporasi.

Rotasi ke Old-Dividend Player: Dalam seminggu terakhir, rotasi inflow pasar
menuju ke saham dividend berfundamental solid cukup menarik dikarenakan
yield dividend yang lebih atraktif dari yield obligasi di kondisi saat ini terlepas
beberapa sektor seperti perbankan memiliki tantangan kinerja (Kekhawatiran
penyaluran kredit - kualitas aset) dan saham berbasis konsumer yang
mengalami pelemahan daya beli. Jika terdapat koreksi dari saham - saham
bluechip tersebut, cukup atraktif untuk dilakukan buy on weakness. Saham
defensif seperti consumer sector, pharmacy dan rokok cukup menarik untuk
dilirik.
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JCI

8,117.2 -154.6 (-1.87%)

Volume (bn shares) 50.14

Value (IDR tn) 29.68

Up

190

Down

425

Most Active Stock

Foreign Transaction

Volume (bn shares) 4.91

Value (IDR tn) 5.46

Net Buy (Sell) 555.63 B

Government Bond Yield & FX

Last Change %

Tenor: 10 years 6.00 0.005 0.1%

USDIDR 16.615 20 0.1%

KRWIDR 11.60 0.0648 0.6%
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Unchanged

102

Stock Val Stock Val

PTRO 2290.5 CDIA 1138.4

BBCA 1514.4 BMRI 1100.6

BREN 1294.7 BRMS 909.7

BBRI 1274.8 UNVR 750.8

BRPT 1223.2 CUAN 618.5

Top Buy NB Val Top Sell NS Val

BBCA 338.4 BMRI 337.9

BRPT 147.1 PTRO 169.9

BREN 144.8 BBRI 164.3

BRMS 99.1 CDIA 67.3

CUAN 92.2 AMMN 43.1



IHSG

of

RSI NEGATIVE DIVERGENCE, PRICE AT 
RESISTANCE

Support 7600-7700 / 7900-8000

Resistance 8200-8300

Stock Pick

MBMA – Merdeka Battery Materials Tbk
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ADMR – Alamtri Minerals Indonesia Tbk

Entry 610-600

TP 680-700 / 720

SL <550

Entry 1420-1400

TP 1530-1580 / 1730-1790

SL <1300
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ISAT – Indosat Tbk
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BUKA – Bukalapak.com Tbk

Entry 1945-1900

TP 2130-2200 / 2300-2380 / 2470-2500

SL <1850

Entry 168-165

TP 180 / 195-198

SL <159

HEAL – Medikaloka Hermina Tbk

Entry 1500

TP 1560-1570 / 1630-1680 / 1750-1780

SL <1460
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Company News

BKSL: Melejit 96 Persen, BKSL Tabulasi Laba Rp836,97 Miliar
Sentul City (BKSL) kuartal III 2025 membukukan pendapatan Rp836,97 miliar, atau tumbuh 96,28 persen
dibanding periode sama tahun lalu. Seiring peningkatan pendapatan itu, laba bersih melonjak 186,22
persen menjadi Rp74,15 miliar, didorong peningkatan dari serah terima unit, dan kepercayaan pasar
terhadap perseroan. Pertumbuhan pendapatan terutama ditopang penjualan lahan siap bangun, rumah
hunian, ruko, dan apartemen mencatat lompatan 183,85 persen dengan kontribusi Rp648,72 miliar.
Segmen hotel, restoran, dan taman hiburan juga berkontribusi Rp135,85 miliar, diikuti segmen
pengelolaan kota menyumbang Rp52,41 miliar. Kombinasi kinerja ketiga segmen itu, memperlihatkan
kemampuan perseroan menjaga diversifikasi sumber pendapatan sekaligus memperkuat fondasi bisnis
berkelanjutan. Kinerja solid itu, tidak lepas dari peningkatan permintaan berbagai proyek hunian
perseroan. Selanjutnya, Sentul City berkomitmen terus menjaga momentum pertumbuhan dan
kepercayaan konsumen dengan menghadirkan proyek-proyek memenuhi kebutuhan konsumen. Untuk
menjaga momentum positif itu, perseroan juga tengah mempersiapkan peluncuran dua proyek baru
pada 2026, yaitu Spring Hill, Spring Garden Tahap 2, dan ruko komersial diharap dapat memperluas
pilihan hunian bagi konsumen. Dengan dukungan fundamental kuat, peningkatan penjualan seluruh lini
bisnis, dan pengelolaan keuangan solid, perseroan optimistis dapat mempertahankan tren kinerja positif
hingga akhir 2025.

PZZA: Laba PZZA Terbang 116,45 Persen
Sarimelati Kencana (PZZA) kuartal III 2025 mengemas laba Rp15,91 miliar. Mengalami lonjakan 116,45
persen dari periode sama tahun lalu boncos Rp96,71 miliar. Dengan hasil itu, laba per saham dasar dan
dilusian menjadi Rp5,29 dari sebelumnya minus Rp32,18. Penjualan bersih Rp2,26 triliun, surplus 11,33
persen dari posisi sama tahun lalu Rp2,03 triliun. Beban pokok penjualan Rp690,27 miliar, mengalami
pembengkakan dari Rp638,93 miliar. Laba kotor terkumpul Rp1,57 triliun, mengalami peningkatan dari
episode sama tahun sebelumnya Rp1,39 triliun. Total ekuitas terkumpul sebesar Rp1,03 triliun,
mengalami lonjakan dari akhir tahun sebelumnya Rp1,01 triliun. Jumlah liabilitas tercatat Rp917,57
miliar, menciut dari akhir 2024 senilai Rp1,11 triliun. Jumlah aset terakumulasi sebesar Rp1,95 triliun,
mengalami penyusutan dari akhir tahun lalu Rp2,13 triliun.

KRAS: KRAS Bukukan Laba USD22,17 Juta
Krakatau Steel (KRAS) per 30 September 2025 mencatat laba bersih USD22,17 juta. Melangit 111,96
persen dari episode sama tahun lalu minus USD185,22 juta. Dengan demikian, laba per saham dasar
menjadi USD0,0011 dari sebelumnya minus USD0,0096. Pendapatan usaha USD706,08 juta, surplus 7,38
persen dari posisi sama tahun lalu USD657,52 juta. Beban pokok pendapatan USD652,96 juta, bengkak
dari fase sama tahun sebelumnya USD593,23 juta. Laba kotor terkumpul USD53,11 juta, mengalami
penciutan dari episode sama tahun lalu USD64,28 juta. Total ekuitas terkumpul USD490,69 juta, melejit
dari akhir tahun sebelumnya USD35,18 juta. Jumlah liabilitas USD2,32 miliar, menyusut dari akhir 2024
senilai USD2,45 miliar. Defisit USD2,45 miliar, susut dari USD2,47 miliar. Jumlah aset USD2,82 miliar,
menciut dari akhir tahun lalu USD2,89 miliar.
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Domestic & Global News

Domestic News
Purbaya Pastikan Kopdes Merah Putih Sudah Bisa Akses Kredit Himbara, Total Rp240 Triliun!
Menteri Keuangan (Menkeu) Purbaya Yudhi Sadewa memastikan bahwa Koperasi Desa Merah Putih atau KDMP sudah
bisa mengakses kredit melalui himpunan bank milik negara (himbara) senilai total Rp240 triliun. Namun, dia
menjabarkan bahwa sebelumnya pemerintah melalui Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No.63/2025 telah
menyuntik himbara dengan saldo anggaran lebih (SAL) pemerintah di Bank Indonesia (BI) senilai Rp16 triliun. PMK itu
ditandatangani saat Menkeu masih dijabat Sri Mulyani Indrawati. Kemudian, pada September 2025 lalu, Purbaya
kembali menempatkan Rp200 triliun di himbara tepatnya di Bank Mandiri, BNI, BRI, BTN dan BSI. Kas pemerintah itu
juga bisa digunakan bagi masyarakat yang ingin membangun Kopdes. Adapun total kredit dengan plafon Rp3 miliar
disediakan melalui himbara tidak hanya untuk modal kerja Kopdes, melainkan juga untuk pembangunan fisik.
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Global News
Takaichi, Trump Akan Tanda Tangani Dokumen Bersama Terkait Mineral Tanah Jarang (Rare Earth)
Perdana Menteri Jepang Sanae Takaichi dan Presiden Amerika Serikat Donald Trump sedang dalam tahap akhir
persiapan penandatanganan dokumen bersama terkait pengamanan pasokan mineral tanah jarang (rare earth) dan 
mineral penting lainnya, serta penguatan rantai pasok, menurut laporan surat kabar Asahi pada Selasa.Kesepakatan
yang akan ditandatangani kedua pemimpin dalam pertemuan mereka pada hari yang sama ini bertujuan untuk 
menjawab kekhawatiran terkait keamanan ekonomi setelah langkah Tiongkok pada Oktober lalu yang memperketat
kontrol ekspor atas mineral tanah jarang—komponen penting bagi berbagai produk mulai dari ponsel pintar hingga jet 
tempur.Sebagai respons atas dominasi Tiongkok dalam produksi global, Gedung Putih awalnya berencana
memberlakukan tarif tambahan sebesar 100% terhadap ekspor asal Tiongkok. Namun, Washington dan Beijing pada 
Minggu lalu telah mencapai kerangka kesepakatan dagang yang berpotensi menunda penerapan tarif baru oleh AS 
dan pembatasan ekspor mineral penting oleh Tiongkok.Trump dan Presiden Tiongkok Xi Jinping dijadwalkan bertemu
pada Kamis mendatang di sela-sela KTT Kerja Sama Ekonomi Asia-Pasifik (APEC) di Korea Selatan untuk 
menandatangani kesepakatan akhir terkait hal tersebut.
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